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ABSTRAK 
 

Munculnya berbagai penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah 

umumnya dikaitkan dengan Perilaku Bersih dan Sehat (PHBS). Tidak sedikit 

anak yang menunjukkan perilaku tidak sehat seperti lebih memilih 

mengkonsumsi makanan yang tidak sehat, tidak mencuci tangan sebelum makan 

untuk memungkinkan masuknya bibit penyakit. Usia sekolah adalah usia emas 

untuk menanamkan nilai PHBS dan berpotensi sebagai agen perubahan untuk 

mempromosikan PHBS di sekolah, keluarga dan masyarakat. Berdasarkan 

survei dan wawancara, kurangnya pengetahuan siswa di SDN 108 Inpres 

Tonasa tentang perilaku hidup bersih dan sehat belum terlibat dalam kegiatan 

UKS sebagai kader kesehatan, dan SDN 108 Inpres Tonasa ingin 

mengoptimalkan fungsi UKS dengan siswa sebagai kader kesehatan. Kegiatan 

yang dilakukan untuk mengatasi masalah berupa pelatihan / penyuluhan PHBS, 

pembentukan kader Ners Cilik SMART, dan pelatihan kader Ners Cilik SMART. 

Metode yang digunakan dengan metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan 

simulasi. Hasil yang diperoleh adalah peningkatan pengetahuan siswa tentang 

Perilaku Bersih dan Sehat hingga 89%, pembentukan kader SMART Ners Cilik 

(Sehat, Mandiri, Aktif, Rajin, dan Terampil) sebagai penggerak perilaku hidup 

bersih dan sehat di sekolah dan melakukan layanan dasar dan pengobatan UKS, 

serta menghasilkan Buku Panduan Ners Cilik. 

 

Kata Kunci : PHBS, Anak Sekolah, Ners Cilik 

  

 
ABSTRACT 

 
The emergence of various diseases that often attack school-age children was 
generally associated with Clean and Healthy Behavior (PHBS). Not a few 
children who show unhealthy behavior like preferring to consume unhealthy 
foods, not washing hands before eating to allow the entry of disease seeds. 
School age is a golden age to instill PHBS values and potentially as a change 
agent to promote PHBS in school, family and community. Based on the survey 
and interviews, the lack of knowledge of students at SDN 108 Inpres Tonasa 
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about the behavior of clean and healthy life has not been involved in the activities 
of UKS as health cadres, and the SDN 108 Inpres Tonasa wants to optimize the 
function of UKS with the students as health cadres. Activities undertaken to 
overcome problems in the form of training / counseling PHBS, SMART Little Ners 
cadres formation, and training SMART Little Ners cadres. Methods used with 
lecture, discussion, demonstration, simulation, and role play methods. The results 
obtained are the increase of students' knowledge about Clean and Healthy 
Behavior up to 89%, the formation of SMART's Little Ners cadre (Healthy, 
Independent, Active, Diligent, and Skilled) as a driver of clean and healthy life 
behavior in schools and perform basic services and treatment UKS, and 
produced Little Ners Guide Book. 
 
Keywords: PHBS, Children, Little Ners 
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PENDAHULUAN 

 Penyelenggaraan upaya kesehatan merupakan hakekat 

pembangunan kesehatan nasional (SKN)  di Indonesia untuk mencapai 

kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk, agar dapat mewujudkan 

derajat kesehatan masyarakat yang optimal, sebagai salah satu unsur 

kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan partisipasi aktif dari seluruh anggota masyarakat bersama 

petugas kesehatan. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bentuk perwujudan 

paradigma sehat dalam budaya perorangan, keluarga, dan masyarakat 

yang berorientasi sehat untuk meningkatkan, memelihara, dan melindungi 

kesehatannya baik fisik, mental, dan spiritual, maupun social [1]. Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat merupakan salah satu pilar kesehatan yang 

menjadi salah satu program dari Puskesmas.  

Upaya peningkatan perilaku sehat di masyarakat belum 

menunjukkan hasil yang optimal. Salah satu akibat kurangnya perilaku 

hidup bersih dan sehat adalah terjadinya diare. Penyakit diare merupakan 

endemis di Indonesia dan juga merupakan penyakit potensial KLB yang 

sering disertai dengan kematian. Period prevalence diare (> 2 minggu – 1 

bulan sebelum wawancara) menurut gejala di Sulawesi Selatan mencapai 

10,2 %. Angka yang cukup besar dibanding dengan beberapa provinsi lain 

dengan rentang nilai terendah yaitu 3,4%  dan nilai tertinggi 14,7 % [2].  

Seiring dengan era globalisasi, kebiasaan yang dapat mengancam 

kesehatan peserta didik juga semakin meningkat. Munculnya berbagai 

penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah (6-10 tahun) ternyata 

umumnya berkaitan dengan PHBS. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai 

PHBS di sekolah merupakan kebutuhan mutlak dan dapat dilakukan 

melalui pendekatan UKS. Tidak sedikit anak yang menunjukkan perilaku 

yang tidak sehat seperti lebih suka menkonsumsi makanan yang tidak 

sehat yang tinggi lemak, dula, garam, rendah serat, meningkatkan risiko 

hipertensi, diabetes mellitus, obesitas dan sebagainya. Selain itu, 
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ditemukan pula anak yang tidak mencuci tangan sebelum makan 

sehingga memungkinkan masuknya bibit penyakit. 

Kondisi tersebut harus segera diantisipasi dengan meningkatkan 

pola hidup sehat melalui PHBS. Pemeliharaan kesehatan anak ditujukan 

untuk mempersiapkan generasi yang akan datang yang sehat, cerdas, 

dan berkualitas serta untuk menurunkan angka kematian anak . Institusi 

pendidikan dipandang sebagai sebuah tempat yang strategis untuk 

mempromosikan kesehatan. Sekolah juga merupakan institusi yang efektif 

untuk mewujudkan pendidikan kesehatan, dimana peserta didik dapat 

diajarkan tentang maksud perilaku sehat dan tidak sehat serta 

konsekuensinya. Selain itu, usia sekolah merupakan masa keemasan 

untuk menanamkan nilai-nilai PHBS dan berpotensi sebagai change agent 

untuk mempromosikan PHBS baik di lingkungan sekolah, keluarga 

maupun masyarakat [3]. 

Berdasarkan survei dan wawancara yang dilakukan kepada siswa di 

SDN 108 Inpres Tonasa di desa Tonasa mengatakan tidak mengetahui 

cara mencuci tangan dan menggosok gigi dengan baik dan benar. 

Tampak beberapa siswa memiliki gigi berlubang dan kuku yang panjang. 

Kepala sekolah juga mengatakan bahwa tersedia UKS di sekolah tersebut 

namun siswa belum memiliki keterampilan dalam P3K. Selain itu, data 

tahun 2015 di Puskesmas Sanrobone menunjukkan penyakit diare masih 

menjadi salah satu dari 10 penyakit terbanyak di Puskesmas Sanrobone 

yang merupakan tempat pelayanan kesehatan di Desa Tonasa [4].   

Dari analisis situasi mitra tersebut di atas maka dirumuskan 

permasalahan mitra yaitu kurangnya pengetahuan siswa siswi di SDN 108 

Inpres Tonasa tentang perilaku hidup bersih dan sehat, belum adanya 

siswa yang terlibat dalam kegiatan UKS sebagai kader kesehatan, dan 

Pihak SDN 108 Inpres Tonasa menginginkan optimalisasi fungsi UKS 

dengan adanya siswa sebagai kader kesehatan.  
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METODE 

Menelaah kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh Mitra SDN 

108 Inpres Tonasa maka upaya yang dilakukan yaitu  : 1) Melakukan 

Pelatihan/Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang 

berisi cara menjaga kebersihan diri, konsumsi jajanan sehat, serta  

demonstrasi Cuci Tangan dan Sikat Gigi yang benar; 2) Membentuk dan 

melatih kader Ners Cilik SMART (Sehat, Mandiri, Aktif, Rajin, dan 

Terampil)  sebagai penggerak perilaku hidup bersih dan sehat di 

lingkungan sekolah serta melakukan pelayanan dan pengobatan dasar 

UKS sehingga tujuan dalam program Pengabdian masyarakat ini 

senantiasa berlanjut dan diterapkan di SDN 108 Inpres Tonasa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan/Penyuluhan PHBS 

Pelatihan/Penyuluhan PHBS perlu dilakukan pada anak usia 

sekolah. Tujuan kegiatan ini  yaitu untuk meningkatkan pengetahuan 

seluruh siswa tentang PHBS (Cuci Tangan yang baik dan benar, Cara 

Menggosok Gigi, dan Konsumsi Jajanan sehat). Strategi yang digunakan 

dalam pelatihan/penyuluhan PHBS yaitu ceramah, diskusi, demostrasi 

dan pendampingan. 

Penyuluhan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dilaksanakan 

pada pada hari Jumat, 28 Juli 2017 pada pelatihan Kader Ners Cilik yang 

diikuti 28 orang siswa dan juga dilakukan pada hari Sabtu, 29 Juli 2017 

kepada seluruh siswa SDN 108 Inpres Tonasa.  

Sebelum kegiatan penyuluhan PHBS, terlebih dahulu dilakukan pre-

test tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk mengukur 

pengetahuan siswa SDN 108 Inpres Tonasa yang terdiri dari cara 

menjaga kebersihan diri, konsumsi jajanan sehat, gosok gigi dan cuci 

tangan yang benar, pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), dan 

makanan bergizi seimbang. Kuesioner berisi 15 pertanyaan dibagikan 
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Pengetahuan PHBS 

Pre-Test Post-Test

kepada 28 orang siswa yang dalam penilaiannya dibagi menjadi 2 kategori 

yaitu pengetahuan baik (jika skor jawaban siswa ≥ 7.5) dan pengetahuan 

kurang (jika skor jawaban siswa ≥ 7.5). Setelah itu dilakukan kegiatan 

penyuluhan tentang PHBS untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

PHBS.  

Hasil pre-test  dan post-test pengetahuan siswa tentang Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat dapat dilihat pada grafik dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 
Distribusi frekuensi pengetahuan PHBS siswa SDN 108 Inpres Tonasa 

sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan 

 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang 

PHBS sebelum diberikan penyuluhan PHBS yaitu dari 28 orang siswa 

diketahui sebagian besar berpengetahuan kurang (68%). Setelah 

dilakukan penyuluhan kesehatan, pengetahuan siswa siswi baik tentang 

PHBS meningkat dari 32% (9 orang) menjadi 89% (25 orang). 

Pemahaman yang lebih mendalam terkait PHBS secara menyeluruh 

pada siswa dilakukan dengan kegiaran demontrasi. Demonstrasi cara cuci 

tangan dan gosok gigi yang baik dan benar dilakukan pada hari Sabtu, 29 

Juli 2017 yang diikuti oleh semua siswa di SDN 108 Inpres Tonasa. Pada 

awal kegiatan dilakukan pengkajian terhadap tingkat pengetahuan siswa 

tentang cuci tangan. Setelah mengkaji pengetahuan siswa tentang cuci 
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tangan, dan memberikan pengetahuan tentang cuci tangan yang baik dan 

benar. Pada pukul 09.10 WITA dimulai dengan cuci tangan massal pada 3 

tempat yang disediakan yang dilakukan secara bergantian tiap kelas. 

Kegiatan ini berlangsung selama 30 menit. Waktu kegiatan cuci tangan 

masal sesuai dengan waktu yang kami rencanakan sebelumnya yaitu 30 

menit.  

Setelah itu acara dilanjutkan dengan gosok gigi masal yang 

sebelumnya dilakukan pengkajian pengetahuan siswa tentang sikat gigi 

yang benar dan dilanjutkan dengan memberi pengetahuan secara singkat 

tentang gosok gigi yang benar. Kemudian pada pukul 09.50 dilakukan 

gosok gigi masal secara serempak yang diikuti oleh 93 siswa selama 15 

menit sesuai dengan waktu yang di rencanakan sebelumnya. Semua 

siswa siswi mengikuti kegiatan dengan antusias. Siswa siswi didampingi 

dalam melakukan kegiatan cuci tangan dan gosok gigi sehingga dapat 

melakukan dengan baik dan benar. 

Gambar 2. 
Penyuluhan tentang PHBS dan demonstrasi cuci tangan dan sikat 

gigi yang baik dan benar 

 

Penyuluhan kesehatan yang diberikan diharapkan dapat mengubah 

perilaku dan membantu pencapaian tujuan pada siswa-siswi sesuai yang 

diinginkan tentang perilaku PHBS. Sebagaimana fase-fase yang terjadi 

setelah mendapat penyuluhan kesehatan dimana tujuan dan hasil yang 

diharapkan dari penyuluhan kesehatan berupa penambahan 
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pengetahuan, perubahan kebiasaan dan proses menyadarkan orang lain 

dalam berperilaku. 

Peserta didik tidak hanya berorientasi pada head (pengetahuan), 

heart (sikap/nilai) dan hand (keterampilan). Namun masih diperlukan 

faktor kesehatan (health) sehingga mereka paling tidak memiliki 4 H 

(head, heart, hand dan health). Dalam hal ini, sekolah memiliki peran yang 

penting untuk menyiptakan dan meningkatkan kesehatan peserta didik. 

Dengan adanya penyuluhan PHBS yang diberikan pada siswa siswi ini 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa siswi sekolah 

dasar akan pentingnya hidup bersih dan sehat. 

 

Pembentukan dan Pelatihan Kader Ners Cilik 

Ners Cilik SMART (Sehat, Mandiri, Aktif, Rajin, dan Terampil) adalah 

siswa yang memenuhi kriteria dan telah terlatih untuk ikut melaksanakan 

sebagian usaha pemeliharaan dan peningkatan kesehatan terhadap diri 

sendiri, teman, keluarga dan lingkungannya serta melakukan pelayanan 

dan pengobatan dasar di UKS. Kader Ners Cilik diharapkan sebagai 

penggerak kesehatan di lingkungan sekolah dan sebagai tindak lanjut dari 

kegiatan pengabdian di lingkungan sekolah agar PHBS tetap terjaga. 

Strategi dilakukan dengan pendekatan kepada guru, Pembina UKS, 

dan siswa  SDN 108 Inpres Tonasa berdasarkan penilaian kesehatan 

kebersihan diri, prestasi, dan kerapian siswa siswi.  Jumlah peserta Ners 

Cilik SMART sebanyak 28 orang yang mengikuti Pelatihan Ners Cilik 

SMART.  

Tujuan pelatihan kader Ners Cilik SMART adalah untuk memberikan 

pengetahuan dan  keterampilan pada kader Ners cilik SMART tentang 

PHBS, pelayanan, dan pengobatan dasar UKS serta Pertolongan Pertama 

pada Kecelakaan (P3K). Sasaran kegiatan ini yaitu pada 28 Kader Ners 

Cilik SMART. Strategi yang digunakan yaitu  Ceramah, diskusi, 

demonstrasi, dan role play. 
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Gambar 3. 
Pemberian materi pada pelatihan Ners Cilik 

 

Materi pelatihan Ners Cilik yaitu tentang Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS), Peran Ners Cilik di UKS, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

serta pelatihan P3K (Pertolongan Pertama pada Kecelakaan). Hasil yang 

didapat dari pelatihan ini yatu terbentuknya Kader Ners Cilik di SDN 108 

Inpres Tonasa, terdapat Modul Panduan Ners Cilik, terdapat sertifikat bagi 

peserta, slayer bagi kader Ners Cilik, serta Kotak P3K sebagai sarana di 

ruang UKS SDN 108 Inpres Tonasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 
Pelantikan Kader Ners Cilik sebagai Penggerak PHBS  

di SDN 108 Inpres Tonasa 
 

UKS bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi 

belajar peserta didik dengan meningkatkan perilaku hidup bersih dan 

sehat serta derajat kesehatan peserta didik dan menyiptakan lingkungan 

yang sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan 
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yang harmonis dan optimal dalam rangka pembentukan manusia 

Indonesia seutuhnya. 

Kader Ners Cilik yang dilatih menjadi kader yang bertugas di UKS  

dalam upaya peningkatan derajat kesehatan siswa siswi di SDN 108 

Inpres Tonasa. UKS di SDN 108 Inpres Tonasa mulai diaktifkan dengan 

adanya kader Ners Cilik. Siswa mengetahui tentang PHBS dan tindakan 

pertolongan pertama pada teman jika mengalami cedera Kader Ners Cilik 

sebagai  penggerak hidup sehat di lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat.  

Evaluasi tentang materi penyuluhan dilakukan dengan mengadakan 

post test. Pihak sekolah dan siswa memberikan apresiasi dan bersyukur 

dengan adanya program pengabdian ini.  Siswa mengikuti kegiatan ini 

dengan bersemangat dan penuh antusias. Siswa siswi yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan baik dan benar diberikan penghargaan. 

Dari hasil evaluasi post test didapatkan 89% siswa siswi mampu 

memahami tentang perilaku hidup bersih dan sehat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Sekolah merupakan tempat  yang efektif untuk mewujudkan 

pendidikan kesehatan untuk menanamkan nilai-nilai PHBS dan 

berpotensi sebagai change agent untuk mempromosikan PHBS baik 

di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. 

2. Pelatihan/Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa siswi SDN 108 Inpres Tonasa 

menjadi 89%.  

3. Terbentuk 28 orang Kader Ners Cilik sebagai Penggerak PHBS di 

sekolah dan terdapat buku panduan Ners Cilik. 

4. Kader Ners Cilik dapat bertugas sebagai petugas UKS di SDN 108 

Inpres Tonasa 

 



99 
 

Saran 

Diharapkan adanya program penyuluhan kesehatan dalam setiap 

pelaksanaan pemeriksaan kesehatan oleh Puskesmas di sekolah. 
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JPK 

 

 

Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) STIKES Cendekia Utama Kudus 

menerima naskah hasil-hasil pengabdian masyarakat di dalam 

pemberdayaan di bidang kesehatan. 

Naskah adalah karya asli penulis, bukan plagiat, saduran atau terjemahan 

karya penulis lain. 

Naskah khusus ditujukan kepada Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, belum pernah dipublikasikan di media lain. 

Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan surat 

pengantar yang ditandatangani penulis. 

 
Komponen naskah: 
 

 Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf Book Antiqua, ukuran 13, 

spasi 1 

 Identitas penulis, ditulis setelah judul. Terdiri atas nama (tanpa gelar), 

alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email. 

 Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200 

kata, disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode 

pelaksanaan, hasil dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa 

Inggris, tidak perlu disertai abstrak dalam bahasa Indonesia. 

 Pendahuluan, tanpa subjudul, berisi latar belakang, sedikit tinjauan 

pustaka dan tujuan program pengabdian. 

 Metode, dijelaskan secara rinci variasi kegiatan melalui tahapan 

didalam pelaksanan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan 

 Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif hasil 

program pengabdian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan 

sistematis. 

 Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan 

dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan 

jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan 

penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di 

bawah gambar. 
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 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 

tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan 

program pengabdian 

 Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai dengan 
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persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir. 
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Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, Jl. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo 
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Kontak langsung dapat melalui: 
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 David Laksamana Caesar : 085727448958 
 Sholihul Huda   : 081326404743 

 

Naskah juga dapat dikirim melalui email : 

lppm.stikescendekiautama@yahoo.com 
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